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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 menyebabkan para petani tambak udang di pantai selatan di sekitar Jawa Tengah dan DIY beralih ke tambak
garam. Hal ini karena hasil penelitian dari beberapa sumber menyatakan bahwa kadar NaCl garam di pesisir tersebut sangat
tinggi, yaitu 97%.  Bahkan, petani tambak garam di Pantai Jetis, Purworejo, menjadikan salah satu terowongan tambak garam
sebagai tempat untuk terapi kesehatan.
Sayangnya, produksi garam di tempat tersebut terbilang masih sedikit, yaitu hanya 4 ton per bulan. Sementara, sebuah
perusahaan garam di Jakarta siap menyerap 100 ton per bulannya hanya dari satu tambak garam saja. Akibatnya, konsumen
garam hanya berasal dari masyarakat sekitar dan pengunjung terapi. Di sisi lain, permintaan garam untuk konsumsi dan terapi
dari masyarakat meningkat saat mengunjungi terapi garam. Apalagi petani belum dibekali kemampuan mengelola dan
mengemas produk dengan baik.
Terapi garam juga belum dikomersialisasi secara baik. Manajemen pelayanan masih seadanya, antrian tidak tertib, dan
pembayaran terapi masih sukarela. Untuk mengatasi masalah yang ada, maka solusi mendesak yang dibutuhkan adalah
masalah produksi dan pelayanan yang berbasis teknologi. Tujuannya adalah agar petani tambak garam dapat menjual
produknya, baik garam maupun layanan terapi, dengan jangkauan lebih luas, yaitu berskala nasional.
Solusi yang ditawarkan untuk masalah produksi adalah bantuan pengurusan SNI dan ijin BPOM, memberikan bantuan mesin
sealer kemasan sachet, timbangan digital, dan dibekali pelatihan pengoperasian dan perawatan/perbaikan mesin, serta pelatihan
membuat label kemasan. Solusi permasalahan pelayanan berbasis teknologi adalah membuatkan website resmi untuk
pendaftaran terapi, memasang sensor suhu di kolam terapi, memasang display elektronik untuk informasi terapi, dan pelatihan
pembuatan video testimoni untuk diupload di youtube.
Berdasarkan kedua solusi yang ditawarkan, maka dihasilkan luaran berupa 1 website, 1 unit penampil suhu kolam terapi, 1
artikel prosiding seminar nasional LPPM UNY, serta peningkatan keberdayaan mitra meliputi peningkatan keterampilan, omset
mitra, aset, kapasitas produksi, dan kualitas produk dan pelayanan.
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